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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan 
peningkatan hasil belajar siswa dalam pelajaran IP A dengan menggunakan 
metode Group Investigation. Jenis penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan 
Kelas) dengan subyek penelitian ini siswa kelas V SDN Kadokan 01 Kec.Grogol. 
Metode pengumpulan data digunakan teknik observasi, wawancara, tes dan 
dokumentasi. Hasil penelitian pada siklus 1 melalui model Group Investigation 
yang diterapkan oleh peneliti saat di SDN Kadokan 01 sebanyak 65% dari 20 
siswa telah mencapai KKM. Pada siklus II dari20 siswa model Group 
Investigation yang diterapkan oleh peneliti menghasilkan tingkat pencapaian siswa 
dalam KKM mengalami peningkatan dari siklus I yaitu sebesar 20% yang semula 
65% pada siklus I menjadi 85%. Berarti terbukti m odel Group Investigation dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
 




















Hasil belajar adalah hasil yang dicapai seseorang setelah melakukan 
kegiatan belajar dan merupakan penilaian yang dicapai seorang siswa  untuk 
mengetahui sejauh mana bahan pelajaran atau materi yang diajarkan sudah 
diterima siswa (Arikunto 2001:132). Menurut Abdurrahman (1999:21) 
menyebutkan bahwa hasil belajar merupakan keluaran (output) dari suatu 
sistem pemrosesan masukan(input). Masukan tersebut dapat berupa 
bermacam-macam informasi terkait peserta didik,sedangkan keluaranya 
adalah hasil,yang merupakan perubahan tingkah laku, perbuatan atau kinerja 
(performance). Dengan demikian berarti telah terjadi proses dan ada 
hasilnya,baik kognitif,afektif maupun psikomotor. 
  Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan 
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang tersusun 
tercapai secara optimal (Wina Sanjaya, 2010:147). Menurut Slavin (dalam 
Solihatin, 2007:5) pembelajaran kooperatif yaitu pembelajaran yang 
menggunakan kelompok kecil, setiap siswa yang ada  dalam kelompok 
mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda, menggunakan kegiatan 
belajar yang bervariasi untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap topik/ 
materi pelajaran yang diajarkan. Setiap anggota kelompok bertanggungjawab 
untuk mempelajari materi yang sedang diajarkan, tetapi juga 
bertanggungjawab untuk membantu anggota kelompok untuk belajar, dengan 
demikian perlu diciptakan atmosfer keberhasilan.  
Pembelajaran cooperative merupakan pembelajaran yang 
mengutamakan kerjasama diantaranya  untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Melalui pembelajaran cooperative guru mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar siswa, yang terdiri dari kognitif, afektif, dan 
psikomotorik.  Selain berpengaruh terhadap hasil belajar, pembelajaran 
cooperative juga  meningkatkan proses pembelajaran. Sebagai contoh ketika 
belum menggunakan  pembelajaran cooperative siswa hanya datang, duduk, 
dengar, catat, dan hafal (DDCH) seolah-olah pembelajarannya hanya oleh 
guru saja (teacher centered), tetapi setelah menggunakan pembelajaran 
cooperative antara guru dan siswa sama-sama 
Group Investigation adalah metode  pembelajaran yang melibatkan 
siswa sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara untuk 
mempelajarinya melalui inve stigasi. Metode pembelajaran ini menuntut para 
siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun 
dalam ketrampilan proses kelompok (group process skills) Para siswa memilih 
topik yang ingin dipelajari, mengikuti investigasi mendalam terhadap berbagai 
subtopic yang telah dipilih, kemudian menyiapkan dan menyajikan dalam 
suatu laporan di depan kelas secara keseluruhan (Arends, 1997:120-1210). 
Ibrahim, dkk (2000:23) menyatakan dalam model GI guru membagi 
kelas menjadi kelompok–kelompok dengan anggota 5 atau 6 siswa heterogen 
dengan mempertimbangkan keakraban minat yang sama dalam topik tertentu. 
Siswa memilih sendiri topik yang akan dipelajari, dan kelompok merumuskan 
penyelidikan dan menyepakati pembagian kerja untuk menangani konsep-
konsep penyelidikkan yang telah dirumuskan. Dalam diskusi kelas ini 
diutamakan keterlibatan pertukaran pemikiran para siswa. Group Investigation 
(Investigasi Kelompok) dirancang untuk melatih kemampuan berfikir yang 
lebih tinggi seperti menganalisis dan mengevaluasi. Siswa bekerja dalam 
kelompok untuk menghasilkan suatu proyek atau tugas yang dapat dipilih 
sendiri oleh siswa.  
 
B. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) atau 
Classroom Action Research (CAR) yang dilakukan secara kolaborasi antara 
peneliti dan guru kelas. Menurut Aqib (dalam Sutama, 2010: 95) penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru kelas atau sekolah 
ia mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses 
dan praktik pembelajaran. Penelitian tindakan ditandai dengan adanya 
perbaikan terus  menerus  sehingga tercapainya sasaran dalam penelitian 
tersebut. Perbaikan tersebut dilakukan pada setiap siklus yang dirancang oleh 
peneliti. PTK bercirikan perbaikan terus menerus sehingga kepuasan peneliti 
menjadi tolak ukur keberhasilannya (berhentinya) siklus-siklus tersebut. 
Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model 
yang dikemukakan oleh Kurt Lewin (dalam Rubino Rubiyanto, 2009: 120) 
yang meliputi tahap perencanaan, aksi/tindakan, observasi/pengamatan dan 
refleksi. Tahapan dalam penelitian tindakan kelas dilakukan secara urut 
sehingga hasilnya akan tercapai dengan baik. Pada siklus 1 tahapan yang 
dilakukan adalah kegiatan perencanaan, aksi/tindakan, observasi/pengamatan 
dan refleksi. Sedangkan hasil yang dicapai pada siklus 1 dapat digunakan 
sebagai bahan untuk pelaksanaan siklus 2. Tahapan kegiatan pada siklus 2 
meliputi perencanaan ulang, aksi/tindakan, observasi/pengamatan dan refleksi.  
 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan  hasil  pre test  5 dari 20 siswa kelas V SD Negeri Kadokan 
01 mencapai nilai KKM 60 atau  hanya 25% darijumlah siswa kelas V. 
Setelah menggunakan model group investigation  pada siklus I menunjukan 13 
siswa atau 65% yang nilai ketuntasan belajar nya di atas KKM .Dalam refleksi 
pada siklus II  masih menggunakan model group investigation hasil belajar 
siswa SD Negeri Kadokan 01 menunjukan 17 siswa atau 85% yang nilai 
ketuntasan belajarnya di atas KKM. 
Berdasarkan penelitian yang sebelumnya yaitu: 
Yusnita Kurniawati (2006) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Aplikasi Metode Pembelajaran Kooperative Group Investigation Dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Biologi siswa kelas VII -A SMP N 16 
Surakarta” dan Siti Rohana (2008) yang berjudul “Penerapan aktivitas 
Pembelajaran Kooperative GI untuk meningkatkan prestasi belajar biologi 
pada siswa kelas XI IPA SMA N 4 Surakarta.Dapat disimpulkan bahwa 




Berdasarkan hasil penelitan terbukti bahwa penerapan Model Group 
Investigation dapat meningkatkan hasil belajar IPA. Sehingga hasil penelitian 
tindakan kelas dapat di implikasikan sebagai berikut: 
1. Menunjukkan pentingnya penerapan metode pembelajaran yang bervariasi 
dan inovatif, salah satunya model Group Investigation yang sudah terbukti 
dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa khususnya dalam pembelajaran IPA. 
 
2. Dalam peningkatan hasil belajar siswa terdapat beberapa faktor, 
faktor tersebut berasal dari guru dan siswa. Guru dituntut untuk lebih 
berinovasi  dalam menggunakan metode pembelajaran, penggunakan alat 
serta media. Siswapun dalam pembelajaran juga jauh lebih aktif ketika 
seorang guru tepat dalam menggunakan metode pembelajaran, suasana 
pembelajaranpun juga akan terasa menyenangkan.  
3. Model Group Investigation dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan 
pedoman bagi para guru, bahwa berbagai metode pembelajaran yang ada 
dan bervariasi tidak hanya sebagai bahan bacaan semata, akan tetapi untuk 
dapat menerapkan dalam setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 







      Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 
1.  Pada pra siklus dari 20 siswa yang tuntas hasil belajarnya ada 6 siswa 
(25%) yang mendapatkan nilai = 60, memenuhi KKM.  
2. Pada siklus I dari 20 siswa yang tuntas hasil belajarnya ada 13 siswa 
(65%)yang mendapatkan nilai = 60, memenuhi KKM. 
3. Pada siklus II ada peningkatan hasil belajar dari 13 siswa menjadi 17 
siswa (85%) yang mendapat nilai = 60, memenuhi KKM. Dari data 
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